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Menimbang, bahwa berdasarkan Surat Dakwaan Jaksa Penuntut
Umum pada Kejaksaan Negeri Luwuk Nomor Reg.Perkara PDM-
78/LWK/07/2017 tertanggal 12 Juli 2017 Terdakwa telah didakwa melakukan

tindak pidana dengan dakwaan sebagai berikut :
Primair

Bahwa la terdakwa SYAHRIR Alias R, pada har Senin tanggal 08 Mei
2017 sekitar jam 22.00 Wita atau setidak-idaknya pada suatu waktu di buan Mei
tahun 2017, bertempat di sebuah rumah yang beralamatkan di jalan Pulau Seribu
Kel. Simpong Kec. Lumik selatan Kab Banggai atau setidak-idaknya di suatu
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Luwuk, telah
melakukan tindak pidana tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual,
menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual bel, menukar, atau
menyerahkan Narkotika Golongan | dalam bentuk bukan tanaman, yang dilakukan
terdakwa dengan cara dan rangkaian peristiwa sebagai berikut
- Bahwa berawal pada hari Senin, tanggal 08 Mei 2017 sekitar jam 20.00 Wita,
saat terdakwa berada dirumahnya dan ingin mengkonsumsi Narkotka jenis
shabushabu, namun karena belum punya uang, maka terdakwa meminam uang
Saudara ADI (DPO) sejumiah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan rencananya
shabushabu tadi akan dikonsumsi bersama-sama artara terdakwa dengan
Saudara ADI (DPO) dirumah terdakwa. Setelah dipinamkan uang sejumiah
tersebut, terdakwa lalu menghubungi saksi ALTRIS yang merupakan tahanan di
Lembaga Pemmasyarakatan Klas 1B Luwk lewat handphone terdakwa untuk
memesan Narkotka jenis shabushabu sebanyak setengah gram dengan harga
Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). Kemudian saksi ALTRIS mengarahkan kepada
terdakwa untiuk terlebih dahulu mentransfer uang sejumliah Rp. 1.000.000 (satu
juta rupiah) lewat ATM BNI dengan nomor Rekening yang sudah terdakwa Iupa
dan buki transfermya juga sudah terdakwa buang. Lalu terdakwa meryampaikan
kepada Saudara ADI (DPO) untuk menunggurya kembali. Kemudian terdakwa
dari rumahnya langsung pergi menuu ke ATM BNl untuk mentransfer uang
tersebut.  Setelah terdakwa selesai mentransfer uang, terdakwa menghubungi
kembali saksi ALTRIS melalui handphone untuk menyampaikan bahwa uangnya
sudah terdakwa transfer. Beberapa saat beralu, saksi ALTRIS mengarahkan
kepada terdakwa untuk mengambil Narkotika jenis shabu-shabu pesanan
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terdakwa yang sudah dibungkus didalam pembungkus rokok Neslite yang
diletakkan di dekat polisi fidur (bedengan) pertama dekat gangforong Mesijd
daerah Jole. Kemudian dari ATM BN, terdakwa langsung menuu tempat yang
telah disampaikan Saksi ALTRIS tersebut uniuk mencari pembungkus Neslite
yang berisikan Narkotika jenis shabu-shabu. Setelah mendapatkan pembungkus
rokok Neslite kemudian terdakwa mengecek isi dari pembungkus rokok tersebt,
dan setelah mengetahui isi pembungkus rokok tersebut adalah narkotika jenis
shabu shabu vyang dipesannya, terdakwa langsung puang ke rumahnya,
sementara saksi ADI (DPO) sudah puang. Disaat terdakwa sudah berada
diumahnya. Sekitar jam 22.00 Wita, anggota Kepolisian Resort Banggai yang
sudah menerima informasi adanya pernyalahgunaan Narkotka yang dilakukan
oleh terdakwa dan telah mengetahui ciri-ciri terdakwa, langsung memasuki rumah
terdakwa dan langsung melakukan pemeriksaan terhadap dir terdakwa dan
menemukan 1 (satu) sachet Narkotika jenis shabushabu yang sementara
terdakwa gengam ditangan sebelah kirinya dan juga anggota Kepolisian tersebut
menemukan lagi 1 (satu) sachet plastk bening yang berisikan Narkotka jenis
shabushabu yang terdakwa simpan didalam saku celana sebelah kanan yang
terdakwa pakai saat itu. Selanutnya anggota Kepolisian Resort Banggai
melakukan pemeriksaan dan penggeledahan didalam rumah terdakwa dan
kembali menemukan 2 (Dua) sachet plastk bening sisa pakai Narkotka jenis
shabushabu dilantai kamar. Kemudian terdakwa dan barang bukti yang
ditemukan dibawa ke kantor Polres Banggai untuk pemeriksaan lebih lanjut.

- Bahwa terdakwa tidak memilki izn yang sah dar pihak atau instansi yang
bewenang untuk membeli Narkotika Golongan | jenis Shabu-shabu tersebut.

- Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistk Nomor LAB :
2099 / NNF/ VI / 2017 tanggal 06 Juni 2017 yang ditanda Tangani oleh Sdr.
AKBP | GEDE SUARTHAWAN, S.SiM.Si, selaku Kasubbid Narkobafor, Sdr.
USMAN, S.Si, MKes, selaku Kaur Subbid Kimbiofor, Sdr. APTU SUBONO
SOEKIMAN, selaku Pamin Subbid Narkobafor. Telah selesai melakukan
Pemeriksaan terhadap barang buki yang dikiim ke Laboratorium Forensik Polri
Cabang Makassar berupa:

a. 2 (dua) Sachet plastik berisikan kristal bening dengan berat Netto 0,4925 gram
diberi nomor barang bukti 5006 /2017/NNF.
b. 1 (satu) botol plastik berisi urine diberi nomor barang buktii 5007 /2017 / NNF.
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c. 1 (satu) Tabung berisi serum darah diberi nomor barang buki 5008 / 2017 /
NNF.

Barang buki tersebut diatas adalah milk terdakwa SYAHRR Alias R yang disita

dari tangan terdakwa sat dilakukan penangkapan dan penggeledahan. Setelah

dilakukan Pemeriksaan secara Laboratoris Kriminalistik Di simpukan bahwa:

1. Barang Bukti dengan Nomor. 5006 /2017/NNF- berupa Kiistal bening seperti
tersebut diatas adalah benar mengandung (+) Metamfetamina;

2. Barang Buki dengan Nomor: 5007 /2017/NNF dan 5008 /2017/NNF- sepert
tersebut diatas adalah benar tidak dittmukan (-) bahan Narkotika.

Keterangan : Metamfetamina terdaftar dalam Golongan | Nomor Unit 61

Lampiran Undang-Undang Republk Ihdonesia No.35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika.

Bahwa perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 114 Ayat (1) UU R No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;
Subsidiair

Bahwa la terdakwa SYAHRR Alias IR, pada hari Senin tanggal 08 Mei
2017 sekitar jam 22.00 Wita atau setidak-idaknya pada suatu waktu di buan Mei
tahun 2017, bertempat di sebuah rumah yang beralamatkan di jalan Puau Seribu
Kel. Simpong Kec. Lumuk selatan Kab Banggai atau setidak-idakrya di suatu
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Luwuk,
telah melakukan tindak pidana tanpa hak atau melawan hukum  memiliki,
menyimpan, menguasai atau mernyediakan Narkotka Golongan | bukan
tanaman, yang dilakukan terdakwa dengan cara dan rangkaian peristwa sebagai
berikut
- Bahwa berawal pada hari Senin, tanggal 08 Mei 2017 sekitar jam 20.00 Wita,

saat terdakwa berada dirumahnya dan ingin mengkonsumsi Narkotika jenis
shabushabu, namun karena belum punya uang, maka terdakwa meminam
uang Saudara ADI (DPO) sejumlah Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan
rencananya shabushabu tadi akan dikonsumsi bersama-sama antara
terdakwa dengan Saudara ADI (DPO) dirumah terdakwa. Setelah dipinjamkan
uang sejumiah tersebut, terdakwa lalu menghubungi saksi ALTRIS yang
merupakan tahanan di Lembaga Permasyarakatan Klas B Luwmk lewat
handphone terdakwa untuk memesan Narkotika jenis shabu-shabu sebanyak
setengah gram dengan harga Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). Kemudian
saksi ALTRIS mengarahkan kepada terdakwa uniuk terebih  dahulu
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mentransfer uang sejumiah Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) lewat ATM BNI
dengan nomor Rekening yang sudah terdakwa lupa dan bukii transfemya juga
sudah terdakwa buang. Lalu terdakwa menyampaikan kepada Saudara ADI
(DPO) untuk menunggunya kembali. Kemudian terdakwa dari rumahnya
langsung pergi menuu ke ATM BNI untuk mentransfer uang tersebut Setelah
terdakwa selesai mentransfer uang, terdakwa menghubungi kembali saksi
ALTRIS melalui handphone untuk menyampaikan bahwa uangnya sudah
terdakwa transfer. Beberapa saat beraluy, saksi ALTRIS mengarahkan kepada
terdakwa untuk mengambil Narkotka jenis shabu-shabu pesanan terdakwa
yang sudah dibungkus didalam pembungkus rokok Neslite yang diletakkan di
dekat polisi tidur (bedengan) pertama dekat gangforong Mesjd daerah Jole.
Kemudian dari ATM BN, terdakwa langsung menuu tempat yang telah
disampaikan Saksi ALTRIS tersebut untuk mencari pembungkus Neslite yang
berisikan Narkotika jenis shabushabu. Setelah mendapatkan pembungkus
rokok Neslte kemudian terdakwa mengecek isi dari pembungkus rokok
tersebut, dan setelah mengetahui isi pembungkus rokok tersebut adalah
narkotika jenis shabu shabu yang dipesannya, terdakwa langsung pulang ke
rumahnya, sementara saksi ADI (DPO) sudah pulang. Disaat terdakwa sudah
berada dirumahnya. Sekitar jam 22.00 Wita, anggota Kepolisian Resort
Banggai yang sudah menerima informasi adanya penyalahgunaan Narkotika
yang dilakukan oleh terdakwa dan telah mengetahui ciricii  terdakwa,
langsung memasuki rumah terdakwa dan langsung melakukan pemeriksaan
terhadap dir terdakwa dan menemukan 1 (satu) sachet Narkotika jenis shabu-
shabu yang sementara terdakwa gengam ditangan sebelah kirinya dan juga
anggota Kepolisian tersebut menemukan lagi 1 (satu) sachet plastk bening
yang berisikan Narkotika jenis shabu-shabu yang terdakwa simpan didalam
saku celana sebelah kanan yang terdakwa pakai saat itu. Selanutnya anggota
Kepolisian Resort Banggai melakukan pemeriksaan dan penggeledahan
didalam rumah terdakwa dan kembali menemukan 2 (Dua) sachet plastk
bening sisa pakai Narkotka jenis shabushabu dilantai kamar. Kemudian
terdakwa dan barang buki yang dittmukan dibawa ke kantor Polres Banggai
untuk pemeriksaan lebih lanjut.

- Bahwa terdakwa ftidak memiliki iZzn yang sah dari pihak atau instansi yang
berwenang untuk memiliki, menyimpan, menguasai Narkotika Golongan | jenis
Shabushabu tersebut.
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- Berdasarkan Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalisik Nomor LAB :
2099 / NNF/ VI / 2017 tanggal 06 Juni 2017 yang ditanda Tangani oleh Sdr.
AKBP | GEDE SUARTHAWAN, S.SiM.Si, selaku Kasubbid Narkobafor, Sdr.
USMAN, S.Si, MKes, selaku Kaur Subbid Kimbiofor, Sdr. APTU SUBONO
SOEKIMAN, selaku Pamin Subbid Narkobafor. Telah selesai melakukan
Pemeriksaan terhadap barang bukti yang dikiim ke Laboratorium Forensik
Poli Cabang Makassar berupa:

a. 2 (dua) Sachet plastik berisikan kristal bening dengan berat Netio 04925
gram diberi nomor barang bukti 5006 /2017/NNF.

b. 1 (satu) botol plastk berisi urine diberi nomor barang bukti 5007 / 2017 /
NNF.

C. 1 (satu) Tabung berisi serum darah diberi nomor barang bukt 5008 / 2017 /
NNF.

Barang buki tersebut diatas adalah milk terdakwa SYAHRRR Alias R yang

disita dari tangan terdakwa sat dilakukan penangkapan dan penggeledahan.

Setelah dilakukan Pemeriksaan secara Laboratoris Kriminalisik Di simpulkan

bahwa:

1. Barang Bukti dengan Nomor. 5006 /2017/NNF— berupa Kristal bening
seperti tersebut diatas adalah benar mengandung (+) Metamfetamina;

2. Barang Bukti dengan Nomor: 5007 /2017NNF dan 5008 /2017/NNF-
seperti tersebut diatas adalah benar tidak dittmukan (-) bahan Narkotika.
Keterangan : Metamfetamina terdaftar dalam Golongan | Nomor Urut 61
Lampiran Undang-Undang Republk Indonesia No.35 Tahun 2009 Tentang

Narkotika;

Bahwa perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 112 Ayat (1) UU R No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;
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